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Abstrak

Manusia Dwelling untuk bertahan hidup sehingga terlihat keberadaannya / kehadirannya di
dunia (Heidegger, 1971). Di kehidupannya manusia akan menghasilkan sampah. Budaya
masyarakat yang konsumtif menyebabkan jumlah sampah kian hari kian bertambah. Menurut
European Commision, Indonesia adalah negara dengan produsen sampah kedua terbesar di
dunia, dengan tingkat daur ulang yang rendah (22%). Di Indonesia, Denpasar Selatan (Sanur)
merupakan kota dengan permasalahan sampah tertinggi dengan tingkat daur ulang yang rendah.
Proyek rancangan ini bertujuan untuk menciptakan ruang berhuni di Denpasar Selatan (Sanur)
yang mampu berdampingan dengan sampah, membuat masyarakat berinteraksi dan teredukasi
dengan pentingnya mendaur ulang sampah, dan hidup dimasa depan dengan tetap menerapkan
konsep tri hita karana dengan meminimalkan produksi sampah. Dengan menggunakan jenis
pendekatan deskriptif kualitatif, diawali dengan tahapan studi literatur terkait dwelling, pendaur
ulangan sampah, konsep tri hita karana. kedua, observasi lapangan untuk mengetahui kondisi
tapak sekitar, perilaku masyarakat sehari-hari. Ketiga, mengkomparasikan beberapa studi kasus
untuk menghadirkan beberapa program yang akan diciptakan dalam proyek ini. Keempat,
mengkompilasi/mentabulasi hasil dari observasi maupun data sehingga dapat mengetahui
scenario ruang dan mengkalkulasikan besarannya yang akan di buat. Menerapkan konsep tri hita
karana dengan Zero Waste Living pada proyek, sebagai pendekatan terhadap kebudayaan
masyarakat , lalu memberikan program yang mengedukasi masyarakat tentang daur ulang
sampabh, tidak hanya itu konsep penggunaan material bangunan yang berasal dari daur ulang
juga di hadirkan pada proyek ini sehingga dapat menciptakan Bali clean and green province.

Kata kunci: Hidup bebas sampah; hidup berkelanjutan; permasalahan sampah

Abstract

Human dwelling to survive, so that their existence can be seen in the world (Heidegger, 1971). In
his life, humans will produce garbage. The consumptive culture of the community causes the
amount of waste to increase day by day. According to the European Commission, Indonesia is the
country with the second largest waste producer in the world, with a low recycling rate (22%). In
Indonesia, South Denpasar (Sanur) is the city with the highest waste problem with lowest
recycling rate. This design project aims to create a living space in South Denpasar (Sanur) that is
able to coexist with garbage, make people interact and be educated on the importance of
recycling their own waste, and live in the future while still applying the tri hita karana concept by
minimizing waste production. By using this type of qualitative descriptive approach, starting with
the stage of literatur to study the related dwelling, waste recycling, the concept of tri hita karana.
second, field observations to determine the condition of the site around, people's daily behavior.
Third, comparing several case studies to present several programs that will be created in this
project. Fourth, compile/tabulate the results of observations and data so that we can find out the
spatial scenario and calculate the amount that will be created. Applying the tri hita karana
concept with Zero Waste Living to the project, as an approach to community culture, then
providing a program that educates the public about waste recycling, not only that, the concept
of using building materials derived from recycling is also presented in this project so that it can
create Bali clean and green province.

Keywords: Sustainable living; Waste Problem; Zero Waste Living

doi: 10.24912/stupa.v3i1.10773 | 673
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dwelling manusia berubah-ubah sesuai dengan jamannya. Dwelling merupakan sebuah konsep
berhuni, berkolaborasi antara sebuah tempat dengan penghuninya. Dwelling untuk bertahan
hidup sehingga terlihat keberadaannya / kehadirannya di dunia (Heidegger, 1971). Di
kehidupannya manusia dan sampah tidak dapat dipisahkan. Rumah tangga, kerumunan, hingga
manusia bangun tidur sampai tidur kembali akan menghasilkan sampah. Sampah menjadi
indikator kehidupan manusia yang sangat mendasar. Menurut Dr. Simone M Miiller, secara
biologis hanya ketika kita mati kita berhenti menghasilkan limbah / sampah.

Indonesia menduduki posisi keempat negara terpadat di dunia (2019) dengan jumlah
populasinya 270 juta orang (149 per km?). Dengan pertumbuhan meningkat tiap tahunnya
sangat berpengaruh pada tingkat konsumsi barang dan jasa sehingga menghasilkan masalah
baru yaitu muncul berbagai macam buangan (sampah). Tercatat kota di Indonesia dengan
keterangkutan sampah tertinggi yaitu Kota Denpasar (97.97%) melampaui ibu kota Kota Jakarta
(84,75% - BPS 2016). Di Provinsi Bali sendiri kota dengan penyumbang sampah terbanyak yaitu
Kota Denpasar tetapi tingkat pengolahan kembali untuk sampah di Denpasar ini sangat rendah
(22%) khususnya di Denpasar Selatan. Kondisi di Denpasar Selatan (Sanur) saat ini sudah
menunjukkan keadaan yang tidak ramah lingkungan sehingga tidak sesuai dengan harapan
pemerintah menjadi daerah wisata berkelanjutan, oleh sebab itu dibutuhkan proyek yang
mampu bedampingan dengan pertumbuhan sampah yang ramah lingkungan lalu mampu
mereduksinya dan menghasilkan produk daur ulang dari bahan sampah.

Rumusan Permasalahan

a. Intensitas pertumbuhan sampah yang tinggi di Kota Denpasar

b. Tingkat pengetahuan dan pelaksanaan daur ulang yang rendah

c. Sampah yang dianggap kotor tidak sesuai kebudayaan masyarakat, lalu kondisi Denpasar
Selatan (Sanur) yang tidak ramah lingkungan sehingga tidak sesuai dengan harapan
pemerintah menjadi daerah wisata berkelanjutan.

Tujuan

Proyek ini bertujuan untuk menciptakan ruang berhuni di Denpasar Selatan (Sanur) yang
mampu berdampingan dengan sampah, membuat masyarakat berinteraksi dan teredukasi
dengan pentingnya mendaur ulang sampah mereka sendiri, dan hidup di masa depan
dengan tetap menerapkan konsep tri hita karana dengan meminimalkan produksi sampah.

2. KAJIAN LITERATUR

Pengertian Dwelling

Dwelling yang berkata dasar “dwell” menurut kamus bahasa Inggris, adalah sebuah kata kerja
yang memiliki arti bertinggal di suatu tempat. Menurut Heidegger Dwelling memiliki hubungan
erat dengan ruang hidup manusia tetapi tidak hanya sekedar tentang manusia (mortal) ia
membaginya menjadi beberapa komponen yaitu earth, sky, and divinities. Bagaimana manusia
(mortal) yang menetap di bumi sebagai penyedia ruang (earth) secara tidak langsung berada di
bawah langit yang membentuk kualitas ruang (sky), dan semuanya ini ada di bawah divinities
(Tuhan/ Spiritual). Keempat komponen utama itu merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan atau disebut dengan fourfold (Heidegger, 1971) sehingga kita sebagai manusia harus
menjaga keseimbangannya. Dalam buku Clare Cooper Marcus membahas bagaimana rumah
sebagai Dwelling tidak hanya sebagai rumah semata karena Dwelling tidak berdiri sendiri, tetapi
saling berhubungan dengan tempat bekerja dan interaksi dengan dunia luar. Sama seperti
Heidegger (1971) yang mengatakan apabila rumah berdiri sendiri, akan berarti ketidakaktifan.
Dengan itu Dwelling dapat dialami pada skala yang lebih luas dan Dwelling memiliki satu hal
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yang sama vyaitu interaksi, sehingga untuk menjelaskan perbedaan ruang yang mewadahi
interaksi tersebut ada 4 moda Dwelling King (2004) yaitu Natural Dwelling, Collective Dwelling,
Public Dwelling, Private Dwelling.

Zero Waste Living

Apa itu zero waste living? Menurut Zero Waste International Alliance (ZWIA), zero waste adalah
cara membimbing orang untuk mengubah gaya hidup dengan memiliki tujuan hidup yang layak,
ekonomis, efisien dan visioner sehingga bisa mencapai hidup yang berkelanjutan / sustainable,
dengan bahan-bahan yang dibuat dapat di pergunakan kembali oleh pribadi / orang lain
sehingga tidak ada bahan yang terbuang. Sedangkan menurut Zero Waste Indonesia, zero waste
adalah cara pandang yang dijadikan gaya hidup sehingga memiliki siklus hidup memutar /
digunakan kembali. Zero waste sangat menolak penggunaan plastik sekali pakai, yang bertujuan
untuk meminimalisir penumpukan / pembuangan plastik ini di landfill. Sehingga zero waste tidak
hanya sekedar mendaur ulang , tetapi dimulai dari menolak, mengurangi, menggunakan
kembali, jika ketiga hal ini susah untuk di hindari maka dilakukanlah pendaur ulangan dan
pembusukan/ composting.

Pandangan pada zero waste living di bagi menjadi 5 langkah yaitu:

a. Refuse (menolak) : langkah ini yang paling penting, bagaimana kita mengatakan “tidak”
untuk barang yang tidak anda butuhkan

b. Reduce (mengurangi) : Melepaskan barang-barang yang tidak lagi digunakan dan
menyumbangnya atau menjualnya. hanya berfokus pada pembelian yang diperlukan.

c. Reuse + repair (penggunaan kembali) : Tujuannya di sini, adalah untuk menghindari produk
sekali pakai. Mereka ada di mana-mana - kantong plastik, pisau cukur sekali pakai, tisu, dan
banyak lagi.

d. Recycle (mendaur ulang) : Setelah menolak, mengurangi, dan menggunakan kembali
seharusnya tidak banyak yang tersisa untuk didaur ulang. Namun, pastikan untuk
memisahkan sampah agar sumber daya tersebut dapat digunakan kembali.

e. Rot (membusuk) : Buat kompos yang tersisa, dengan system vermicomposing.

Jenis — jenis sampah yang dapat diolah kembali dibagi menjadi 2 yaitu anorganik dan organik:

Bahan daur ulang an organik :

e Kertas (majalah, koran, buku telepon, surat/dokumen sekolah dan kantor)

e Box (cardboard, kotak sereal dan keripik, kotak sepatu / kado, kotak odol / kotak obat)

e Karton (karton susu, karton jus, karton sup, kaldu, wine)

e Kaca (botol dan toples makanan/minuman)

e Botol dan teko plastik (botol air, soda, susu, jus, botol saus, botol sabun pencuci, botol
shampoo, sabun, lotion)

e Cups dan wadah plastik (cup yogurt, pudding, buah, wadah margarin/keju, tempat
makanan bungkus)

e Logam (kaleng makanan dan minuman, aluminium foil dan Teflon.

Bahan daur ulang organik :

e Semua makanan (buah, sayuran, daging, ikan, tulang, produk susu, telur dan cangkangnya,
pasta dan kacang-kacangan, roti dan sereal, kacang dan kulitnya)

e Sisa bungkus makanan (kotak pizza, serbet dan tissu kertas, karton tempat telur)

e Barang kompos hasil rumah tangga lainnya (filter kopi, clip rambut dan kuku, tissu muka,
kapas, tanaman dan bunga, sumpit, tusuk gigi, dan stik eskrim)
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Tri Hita Karana & Konsep Keruangan Sanga Mandala

Tri Hita Karana berasal dari kata tri yang artinya tiga, hita yang artinya kebahagiaan, dan karana
adalah penyebab, jadi tri hita karana merupakan 3 hal pokok / komponen penyebab terjadinya
kebahagiaan atau kesejahteraan. 3 hal pokok tersebut adalah hubungan harmonis antara
manusia dengan Tuhan, hubungan antara manusia dengan manusia, dan hubungan antara
manusia dengan lingkungan. Ketiga komponen ini sangat berhubungan erat satu sama lainnya .
Rancangan dan konstruksi arsitektur tradisional Bali dipengaruhi oleh falsafah dan sikap hidup,
agama, kepercayaan dan budaya leluhur orang Bali. Belakangan, konsep spasial tradisional Bali
dikembangkan menjadi orientasi spasial langit — bumi (periode Bali Mula), gunung — laut
(periode Bali Aga), dan matahari terbit — terbenam (periode Bali Arya — Majapahit). Dari konsep
spasial tradisional Bali munculah konsep tata ruang 9 area atau biasa disebut Sanga Mandala

o IS > == 4
o } W + BB
: H v v
Y Y
o~~~
A~
[SZENLEANGN S )
==
=
SANGA
Utamaning Utamaning Utamaning . TAMA ATAS
MANDALA Nista Madya Utama
Madyaning Madyaning Madyaning MANUSIA-MANUSIA
Nista Madya Utama AREA KERJA
Nistaning Nistaning Nistaning R
Nista Madya Utama ‘

Gambar 1. Konsep Sanga Mandala
Sumber: Penulis, 2020

3. METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, dimana data diambil secara kualitatif
dan dijabarkan secara deskriptif. Analisa yang digunakan di penelitian ini dilakukan dengan 5
metode:

Metode Pengumpulan Data:

Pada metode ini dilakukan beberapa jenis pengumpulan data, yang pertama observasi,
pengumpulan data ini dilakukan dengan mengamati langsung objek / lokasi tapak untuk
mendapatkan kondisi tapak sekitar, perilaku masyarakat sehingga dapat mengetahui apa yang
di butuhkan masyarakat sekitar. Kedua yaitu dokumentasi, ini menjadi pelengkap tahap
observasi dimana bukti-bukti observasi / kondisi tapak jelas terbukti. Dan yang ketiga yaitu studi
kasus/dokumen. Pada tahap ini di cari beberapa studi kasus yang berhubungan / sejenis seperti
standar kebutuhan ruang, peletakan obyek-obyek, dan bagaimana strategi mendesain. sehingga
bisa mempelajarinya dan mengolahnya kembali.

Metode Komparasi:

Pada metode ini melalui hubungan sebab — akibat dengan membandingkan satu faktor dengan
faktor lainnya yang berhubungan dengan sampah dan kehidupan, membandingkan studi kasus
yang serupa di kumpulkan di cari persamaan / perbedaannya sehingga mendapatkan satu
konklusi yang sudah ada maupun yang baru.
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Metode Kompilasi:

Data —data yang terkumpul, di gabungkan di metode kompilasi ini dan di lakukan proses tabulasi
untuk mempermudah proses penyusunannya. Di buat tabel — tabel yang akan menjelaskan
tahap demi tahapnya, sehingga dapat mengetahui scenario ruangnya.

Metode Kalkulasi:
Data — data yang terkumpul akan menghasilkan analisis yang dapat dihitung untuk menghasilkan
klasifikasi yang akan menghasilkan besaran - besaran program ruang.

Metode Perancangan:

Dengan menerapkan konsep hidup yang dilaksanakan oleh masyarakat Bali yaitu Tri Hita Karana.
Metode perancangan ini diimplementasikan berdasarkan pada proyek ini sendiri maupun
program-program yang di buat di dalamnya. Sehingga ada kesinambungan dan terdefinisikan
satu sama lainnya. Seperti pada program proyek ini bertujuan untuk melestarikan lingkungan
sehingga hubungan harmonis antara manusia dengan lingkungan dapat terjalin, lalu ruang /
compound / kompleks pada proyek ini menjalin hubungan harmonis antara manusia dengan
manusia- karena terjadi interaksi satu sama lainnya. Sehingga keseluruhan proyek ini tujuannya
untuk mencapai keharmonisan antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Upaya-upaya yang kita lakukan untuk dapat

mencapal keharmonisan dengan Tuhan Yang Maha Esa
dengan menghormati dan menghargal sesama dan

melestarikan ciptaan tuhan sehingga dimasa depan
anak-cucu dapat tetap merasakan keindahanNya

Py

<

:"’

[ 2~

on '-wuv

'.1.

<

Proyek yang diusung merupaikan seduah Dengan memasulcan program - program

kompleks yang didalamaya manusia yang bergerak untuk  melestariian
dapat berinteraksl dan bersosialisas) ingkungan yang merupakan tugas dan

i
satu sama lainnya, bertukar ide dan i tanggung jawab manusia sehingga dapat

pendapat. Sehingga dapat mencapal hidup dengan aman tentram, dan
keharmonisan dalam konteks berhuni damal

Gambar 2. Penerapan Tri Hita Karana Dalam Proyek
Sumber: Penulis, 2020

4. DISKUSI DAN HASIL

Observasi Tapak Proyek

Tapak berada di Jalan Danau Tamblingan no 34, Sanur, Kec Denpasar Selatan, Kota Denpasar,
Bali 80228. Berikut merupakan spesifikasi besaran tapak:

Luas Tapak :12.033 m2

KDB : 40%

KLB : 120% (maksimal 3 lantai)

KDH 1 60%

KB : Batas maksimal ketinggian bangunan 12m

Zonasi : W-2 ( Zona Akomodasi Skala Kecil)
Kondisi Sekitar Tapak

Tapak berada dekat dengan area hunian dan pariwisata. Didominasi pada bagian barat adalah
hunian, lalu bagian timur dekat dengan pantai sebagai daerah pariwisata (perhotelan), dan
sepanjang Jalan Danau Tamblingan banyak terdapat restoran dan toko pedestrian (kerajinan)
sebagai pusat jual beli.
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Gambar 3. Dokumentasi keadaan sekitar tapak
Sumber: Penulis, 2020

Aksesibilitas

Analisa : Tapak dibatasi oleh 2 jalan yaitu, JI. Danau Tamblingan dan JI. Karang sari. Di sepanjang
JI. Danau Tamblingan terdapat jalur shopping pedestrian.

Konsep : Untuk akses masuk pedestrian terdapat di jalan JI. D Tamblingan dan JI. Karang Sari,
sedangkan akses kendaraan bermotor hanya masuk di JI. Karangsari agar tidak mengganggu jalur
pedestrian. Sirkulasi dalam tapak dapat dibuat untuk terjadi cross over dari sisi jalan ke sisi jalan
lainnya.

ANALISA KONSEP

Gambar 4. Analisis Aksesibilitas Pada Tapak
Sumber: Penulis, 2020

View

Analisa: Tapak memiliki beberapa potensi view, dari sebelah timur tapak terdapat view yang
menarik yaitu jalan kolektor dan penghijauan hotel. Sedangkan dari sebelah selatan dan barat
tapak kurang.

Konsep: Pada bagian timur tapak bangunan bisa di orientasikan pada arah ini agar menarik
target peruntukan. Untuk bagian barat dan utara karena keadaan view kurang diharapkan dapat
membuat dan mengolah view di dalam tapak.

Gambar 5. Analisis View Pada Tapak
Sumber: Penulis, 2020
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Orientasi Bangunan

Analisa : Pada sepanjang jalan danau tamblingan atau di arah timur tapak terdapat shopping
pedestrian dimana jalur ini sebagai pusat ekonomi (jual-beli). Pada arah selatan tapak,
merupakan persimpangan dimana tapak bisa menuju segala arah.

Konsep : Orientasi bangunan akan mengarah ke arah timur sebagai area jual-beli dan selatan
tapak untuk mempermudah terlihat dari jl. Danau tamblingan dan jl. Karang sari.

ANALISA KONSEP
Gambar 6. Analisis Orientasi Bangunan Pada Tapak
Sumber: Penulis, 2020

Sun Path Analysis

Analisa : Matahari terbit dari timur tapak, menjadi sinar yang baik bagi tapak. Pada bangunan di
Bali arah matahari dan arah mata angin sangat penting untuk menerapkan konsep sanga
mandala / tri mandala untuk menentukan zoning dan orientasi bangunan.

Konsep : Pada area barat tapak untuk meminimalisir matahari sore, diberikan pepohonan/
penghijauan sebagai buffer, ataupun menempatkan area service di bagian barat.

ANALISA KONSEP
Gambar 7. Analisis Arah Matahari Pada Tapak
Sumber: Penulis, 2020

Analisis Program
Untuk mencapai tujuan dalam proyek, berikut 3 cara yang akan di buat di proyek :

Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mendaur ulang sampah

Hal yang dapat dilakukan untuk merealisasikan hal ini dengan cara menyediakan ruang
workshop atau studio — studio untuk masyarakat dapat mendaur ulang, lalu menyediakan ruang
jual-beli agar barang-barang yang telah di hasilkan dapat diperjual belikan agar meningkatkan
ekonomi-kreatif masyarakat.
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Gambar 8. Program Ruang Rancangan
Sumber: Penulis, 2020

Hidup menerapkan zero waste living

Dengan membuat / menyediakan sarana pendukung untuk hidup zero waste seperti
menyediakan program dimana masyarakat bisa membeli kebutuhan hidup sehari-hari sebagai
bentuk dukungan untuk hidup bebas sampah.

MENYEDIAKAN SARANA
PENDUKUNG HIDUP ZERO E

RESTAURANT ZERO
BULK STORE HI' WASTE % VERTICAL FARMING
WASTE

Gambar 9. Program Ruang Rancangan
Sumber: Penulis, 2020

Menerapkan aturan untuk bebas sampah plastik

Dibuatkannya ruang agar masyarakat diberikan penyuluhan selain itu dibuat juga lembaga
untuk mengawasi jalannya pelaksanaan hidup menerapkan bebas sampah, sehingga
masyarakat bisa lebih taat pada aturan. Lalu bekerja sama dengan pecalang untuk
menerapkannya dan menyiapkan ruang untuk mereka.

DIBERIKAN PENYULUHAN g, COMMUNAL SPACE 1
TENTANG BEBAS SAMPAH [AULA INDOOR/ n—{}: PLAZA D'f;"ﬁ ;ﬁi?:ﬁA S AREAPENGAWASAN % AREA KANTOR
PLASTIK / ZERQ WASTE OUTDOOR) i

Gambar 10. Program Ruang Rancangan
Sumber: Penulis, 2020

Analisis Klasifikasi Sampah di Desa Sanur
Menghitung volume sampah di Desa Sanur
Klasifikasi sampah yang ada di Sanur bisa hitung dengan rumus volume timbulan sampah.
Dengan jumlah penduduk Desa Sanur yaitu 18.345 Jiwa, dan rata-rata volume sampah diketahui
sebesar 2,5 liter/orang/hari maka timbulan sampah yang di hasilkan perhari adalah:
VS =POxvVv

= 18.345 orang x 2,5 Liter/orang/hari

= 45.862,5 Liter/hari

= 45,8 m3/hari atau 45.800 kg/hari

- > > > ”‘-“\‘ .
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Gambar 11. Persenan Sampah yang Ada di Desa Sanur
Sumber: Penulis, 2020
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Rincian sampah yang akan diolah
Setelah mengetahui tiap jenisnya, berikut adalah klasifikasi sampah yang akan diterima untuk
diolah pada proyek “Living With Waste” ini. Sampah yang akan di olah terbagi menjadi 2 yaitu
sampah organik yang akan dijadikan kompos dan sampah anorganik yang bisa di daur ulang
kembali. Berikut rinciannya:

ORGANIC AN- ORGANIC

c WASTE Comportable iterms WASTE Recycheoble terms

3 Daun-daun Kering Kaca

S (Botot / Toples Kaca Makanan/Minuman)

? Buah dan Sisa Saywran Plastik

g Bubuk Kopl KLB::(OI Cups, Kontainer Plastik)

-§ Kantong Teh {Sol Sendal/Sepatu , Foam Kendaraan)
Kertas

£ . (Koran, Buku Pelajaran, Majalah)

R o | Serbok Gergall Kayu Box

“w K {Box Elektronik, Box Obat, Bax Kado)

.E z e Kain

= T Canang Pecsembahyangan {Pakalan, Spray, Horden)

o B

Gambar 12. Rincian Jenis Sampah yang Akan diolah Pada Proyek

Sumber: Penulis, 2020

Proses pengolahan dari bahan baku menjadi produk jadi
Berikut adalah proses — proses pengolahan berdasarkan jenis yang sudah di klasifikasi
sebelumnya, dari sini akan mendapatkan ruang apa yang dibutuhkan dan luasan-luasan ruang
yang berbeda-beda sesuai dengan volume bahan baku, waktu pengerjaan, jumlah produk jadi.

a. Proses pengolahan plastik dan karet : (202 m?)
Tabel 1. Proses Pengolahan Bahan Baku Plastik dan Karet
Bahan Baku . op
X Ki Pe ak Sumpit, Brick.
pancaos L 4 J Panel Yerozzo
3
-2 >V »= :
<
asvasnisnseseivavsves R 11 S SRy S ; P
: 160x138x186em : 147x120x30cm Brick : 8ks/brick (40x19.8x22.7¢m) | §
: . iom H = 1.150 brick/ honi (20,7 m') 3
Kopasites . 9,200 kg/Mori : 800 kg/jom : fba‘es/;/:i" & x 300kg : Ponel : 4,5kg/ponel (80x80x0.7 cm) §
: : . = 2.044 ponel/hari (9.2m") 3
Pengyms 10 iwax 2.6 m* E . E 20fwax2.6m’ 10 Jiwo x 2.6 m* @
Woktu P 2Mesin:58Jm = 1Mesin:5Jjam : Total Produksi 67 jom/hari
Ukir 9.2m"+26m" = 35,2M's anec i noi o g s b anm g oy S S6mT+30% sivkula 20,7m* + 9.2m" + 26m’= 559 m’
B30 siulosinas gms *I0X KOS ESEM 3 430K shholosi = 421 i | Ss0% sk 22,700 202
Dimeasi ' m'
Rusng 9m x 5m 3,2mx3m 2,7mx23m 8.2mx82m 8mx 9m
Sumber: Penulis, 2020
b. Proses pengolahan kain atau tekstil : (289.5 m?)
Tabel 2. Proses Pengolahan Bahan Baku Tekstil
m;zgaw Pembuatan Pola Penjahitan :“;E’:::::: Pekoian me:;che
ﬁq@'t &5, Keperluan
Uk Mesin E E F2x40x 70 em E Pakain ; 4 bajurkg LE
) ) : : H = 2,240 Pakaian (20.7 '} 5
i BazeREme : : Keperluan T : 2 piece /kg :
L 20jwox2émt & : = 1.120 piece/hari (9,2m'")
Pergguna g0 jiwax 26m’ 1 I i2jiwax2én’ I 20jwaxzém’ 10 fiwax 2.6 m*
Wikt ; E 12 Mesin : 5 Jam E Total Produks] &7 jam/hari
Ukiman  1,12m*+26m=27.12 ¢+ 56 +30%sickuiast  : 44m’ ¥ 31.2m? £ 56 +30% sirkulasi 20,7m* + 9.2m” + 26m’= 55.9 m*

Riwmy  +30% sa-k..m.‘-ss.;hh-: = &7, 6m° H +30% sirkulasi = 463 m” :-e?.{:m" +30% sivierasi= 72,7 m” 2895
m" 7m x 5m 8.2mx 8.2m 7.dm % 63m B2mx8.2m Bmx 9m "
Sumber: Penulis, 2020
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c. Proses pengolahan kaca : (327.2 m?)
Tabel 3. Proses Pengolahan Bahan Baku Kaca
Mwn&dm . .
P Vs Higs, Piri
B o et Pt
HL.ES - e ;
et O oy s20g st ioen ciooon] §
Kapoitm | 1,120 kg/harl 200 kg/fom - (925, 4cam. £ 26m) 8
: : : : Gees: 430a/bwentitem 10 | §
Poarers|  10Fwex26m’ 2 : 20 fwax 26m’ D 20jwexism’  DS5jwox26m’ = 932 peiat/hori (4 m" &
H H H H 10 Jiwo x 26m”
ke E 1 Mesin: 5.4 Jom : E Eths-rﬂm Total Produisi &-7 jam/hari
rimon o0 S6m'ed0Nsikulosi 3 S6m’ 30K sikulos 3 61m'#13m’ = 74 m" 15m'+26m’= 41m’

Bung L) s ab7hm & +20% girkisdos] = 96.2m° + 300 srioulasi= 53,3 321"_?
m 8.2m x 8.2m &.2mx 8.2m FImx102m SmxFm "
Sumber: Penulis, 2020

d. Proses pengolahan kertas dan box : (462.6 m?)
Tabel 4. Proses Pengolahan Bahan Baku Kertas Dan Box
Pengeringan Furiture,
o, hiaian Pajangan
= ',.\' 1= 4
g ; _ AR o o | 3
H H H H = 450 kil hari { 24m’ ) B
Kapastss | 5,060 kgshari E 1000 kgfjam E E E Mg:,ao zdl@:ﬂff‘iiuﬂhsl:rﬂ-{&r‘ lg
: : : : Pongon: Jeg/buoh ®
Penggna | 10 fwex 28m’ o . 20 fiwa x 2.6m’ . Mjwax2ém' 3 20jwax2ém’ = §32 budf/hdvi {35m")
: H : : 10 Fwia i I, ¥
akty * 1 Mesin: 5.06 Jam » H - 15 Produiesi 24dfom Tated Produksi 24 jom
i W Sl I il W il B2 A W
e 7mx 5 24mx A7m azmxg.2m 8.2mxG.2m F.2m K 12,60 15mx 1m a
Sumber: Penulis, 2020
e. Proses pengolahan kompos : (597.1 m?)

sesanen

Tabel 5. Proses Pengolahan Bahan Baku Kompos

 HE- 9 - u =

T T T T T P T T R PP

Mesin Pencacah

Bok Kompos

Mesin Pengayak
TR

Y

Uk Mesn | 3 bak (Tudxdm) ¢ 160x95x108em ¢ 20 bak (3xdxim) £380x 120 % 1d5cm

Kopasitas | 27,600 kg/hari 2000 kg/am £ 500 kg/jom

Pergiimd | 10 jiwa x 2,6 m* 15 jiwa x 2,6m’

W § &imesin : & jam § §

Ukuran | 27.6m ¢ 26m°=536m* s S6m7 +30% sivkutasi 3 1B0mM’+ 3% m'= 219m° 2 58 m? +30% sirkaslasi
Py |+ 100% sirkufosi=107.2 ¢ = 67,6m” »  +30% sirkulasi = 2847 m° = 6760

Eiind 7mx 10m 8.2mx 8,2m 74mx 6,3m 8.5mxam

=

Bok Hosil Kempos

Y
L]
1
—

kompas siap pakoi
27.600 kg/bulon (27,6m’)
10 jiwa x 2,6m°

Total Produwksi 1 bulan

27,6m" + 26m'= 53.6m’
+30% sickeasi= 70 m°

Tmx 10m

Studio Composting

5971
m*

Sumber: Penulis, 2020

Konsep Perancangan
Dengan Menerapkan Konsep Sanga Mandala dalam proyek

Sanga mandala terdiri dari 9 bagian, dari 9 bagian ini terbagi menjadi 3 zoning utama yaitu area
suci — utama — atas, area kerja — manusia dengan manusia, dan area service — pendukung.
Setelah mendapat zoning ini, sanga mandala di terapkan ke dalam proyek dengan di layer

dengan program ruang yang akan di masukan dalam proyek
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Gambar 13. Konsep Sanga Mandala Pada Tapak Proyek
Sumber: Penulis, 2020

Penerapan sanga mandala dalam proyek dapat dilihat dari penempatan zoning horizontal
melalui blok plan dan zoning vertikal melalui potongan berikut. Dijelaskan bahwa semakin ke
arah utara maka semakin suci atau utama program yang di tempatkan, juga bisa di lihat pada
potongan terdapat perbedaan leveling untuk menandakan bahwa semakin tinggi maka semakin
utama kedudukannya. Pada area utama ditempatkan (2; area edukasi, 1; area studio) di
tempatkan di area ini karena ini program utama dan sifatnya mengedukasi masyarakat Hindu
Bali yang bisa di bilang berdharma, lalu area madya di tempatkan (4; plaza , 3; drop off
enterance) dimana area ini area yang sangat erat akan aktivitas komunal / antar manusia. dan
yang terakhir ada area nista (6; comersial area, 7; farming area, 5; service & sorting area, 9 dan
10; parkir mobil dan motor) area ini sebagai area pendukung pada proyek dan tingkatnya lebih
rendah, ditempatkan juga area servis.
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Gambar 14. Blok Plan dan Potongan A-A Rancangan Proyek

Sumber: Penulis, 2020

Gambar 15. Proses Gubahan Massa Proyek
Sumber: Penulis, 2020

a. Sesuaidengan peraturan GSB, Area pembangunan pada tapak proyek di mundurkan 3m.
b. Tapak di buat undakan semakin ke arah utara (utama) semakin tinggi dan sebaliknya

semakin ke arah selatan (nista) semakin rendah.

c. Massa dinaikan sesuai dengan pemenuhan massa bangunan. Lalu diberikan jalur sirkulasi

untuk terjadinya cross over di dalam bangunan.
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d. Massa dipotong sebagai open space untuk transisi di daerah yang berbatasan dengan
perumahan, juga dengan luar jalan utama sebagai view.

e. Penambahan drop off bus kura-kura dan kendaraan pada timur tapak, penambahan area
parkir dan loading dock pada area nistaning nista sehingga tidak mengganggu pedestrian
pada area timur tapak.

f. Massa di potong sesuai dengan kebutuhan green space & KDH (60%), dan kebutuhan
program ruang.

g. Penambahan massa bangunan di tambah untuk pemenuhan program lalu di miringkan
untuk merespon view utama tapak.

h. Penambahan void pada bangunan untuk memaksimalkan pencahayaan dan sirkulasi
udara yang baik.

Penggunaan Material Bangunan
Struktur bangunan menggunakan kolom dan balok beton, dan menggunakan beberapa
kolom modifikasi (baja wf). Pada dinding bangunan menggunakan bata recycle plastic
(replast). Sedangkan pada curtain wall menggunakan material kayu. Struktur atap
menggunakan rangka baja wf, space frame, dan untuk skylight memakai aluminium external
facade. Untuk finishing tiap atapnya ada yang menggunakan asphalt pada baja wf dan
laminated glass 8mm pada space frame.
AKSONOMETRI SISTEM STRUKTUR

ROOFING
KTAR BER=AIT

K DLTEY

1 A SATFE S| A8
e

- . LR o)
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SHTEINAL
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EFACE FRAWE
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ST MRS

STRUCTURE

KULDM BE 10N
2

Gambar 16. Aksonometri Sistem Struktur dan Material Bangunan
Sumber: Penulis, 2020
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Design Vision Program

Area Edukasi

Area pertama yang akan di datangi oleh pengunjung, dimana pengunjung dapat di berikan
penyuluhan maupun gambaran tentang semua proses mendaur ulang dan hidup zero waste.
Disini juga masyarakat Sanur mencari data, mengolah data-data yang akan di jadikan bahan
untuk di studio. Diarea ini adalah sumber ilmu pengetahuan yang akan ditanamkan, sehingga
proyek ini dapat menjadi contoh untuk proyek di daerah lainnya. Pada area ini panel-panel yang
di gunakan dan hiasan cealing merupakan hasil dari studio recycle.

Gambar 17. Perspektif Area Edukasi
Sumber: Penulis, 2020

Area Studio

Area ini dibuat sebagai alur kedua setelah pengunjung mendapatkan pengetahuan di area
edukasi. Area ini adalah program utama pada tapak, dimana disini sampah di olah/di daur ulang
untuk menjadi barang yang leih baik dan bernilai. Di area ini ada beberapa ruang studio, ada
ruang studio plastik dan karet, studio kaca, studio box dan kertas, studio fashion, studio

composting, studio mejaitan, dan sorting area. Masing-masing ruang diatur berdasarkan bahan
baku yang di kumpulkan.

Gambar 18. Perspektif Area Studio
Sumber: Penulis, 2020

Area Komersial
Area ini dibuat sebagai alur akhir dari perjalanan yang telah di lewati di area edukasi dan studio.
Diarea ini pengunjung dapat menemukan area jual-beli hasil workshop (market workshop), resto

zero waste, bulk store, boutique & gallery, dan ada area farming dimana disini terdapat fresh
market dan juga area tanam di lantai mezzanine area farming.
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i e
Gambar 19. Perspektif Area Komersial
Sumber: Penulis, 2020

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan studi dan analisis tehadap teori, data & observasi kawasan, hingga komparasi
studi kasus yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:
a. Dalam proyek ada 3 pola kehidupan masyarakat yang mampu menurunkan intensitas
pertumbuhan sampah yang akan di buat, dan di jalani oleh masyarakat Desa Sanur, yaitu:
¢ Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mendaur ulang sampah
e Hidup menerapkan zero waste (bebas sampah)
e Menerapkan aturan untuk bebas sampah plastik
b. Penerapan 3 pola kehidupan tersebut menghasilkan beberapa program —program dalam
bangunan, yang meningkatkan daur ulang hingga ekonomi kreatif masyarakat, yaitu
dengan pembuatan :
e Ruang workshop daur ulang (studio — studio bahan daur ulang)
Ruang jual beli (market workshop, boutique & gallery)
Sarana pendukung zero waste living (bulk store, zero waste resto, vertical farming)
e Ruang penyuluhan / edukasi (communal space: aula outdoor/indoor , plaza)
e Ruang pengawasan (area pengawasan, kantor pengelola)
¢. Untuk dapat diterima oleh masyarakat Desa Sanur setempat, penerapan konsep Tri Hita
Karana dan konsep keruangan (Sanga Mandala) di usung dalam proyek, tidak hanya itu,
penggunaan material daur ulang juga digunakan dalam pembangunan seperti bata daur
ulang plastik, second skin botol kaca, hingga cealing botol. Konsep Sanga Mandala ini
diimplementasikan dalam pengaturan zoning horizontal maupun vertikal, dan Konsep Tri
Hita Karana diimplementasikan pada program-program yang ada di dalam proyek.

Saran

Pada pembuatan proyek berjudul “Living with Waste” ini diperlukan beberapa

perkembangan untuk kedepannya. Berikut beberapa saran yang yang dapat di berikan untuk

hasil yang lebih sempurna:

a. Perlu dilakukan kajian analisis pengolahan kembali tiap bahan baku sampah yang lebih
mendetail, untuk mendapatkan ukuran ruang yang lebih konkret

b. Pendapat masyarakat sekitar sangat di perlukan untuk kebutuhan yang mereka inginkan,
seharusnya di lakukan wawancara mendalam untuk penyempurnaan proyek ini.

c. Sebaiknya pemerintah bisa melanjutkan dan memberi dukungan untuk mewujudkan
proyek pengolahan sampah yang berbasis ekonomi kreatif masyarakat ini, untuk
mendukung Bali Clean and Green Province.
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